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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis karakter, yang 
mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, dimana peserta 
didik dituntut untuk paham materi, aktif dalam proses berdiskusi, presentasi, 
memiliki sopan santun, dan sikap disiplin yang tinggi. Pembelajaran kurikulum 
2013 menerapkan pendekatan ilmiah (scientific approach) pada semua mata 
pelajaran termasuk salah satunya IPA Terpadu. Sebagai upanya persiapan 
kurikulum ini pemerintah mengeluarkan buku guru dan siswa. Dalam buku ini 
terdapat strategi yang merupakan alat bantu mengajar untuk menunjang 
penggunaan strategi mengajar yang digunakan oleh guru.  Melalui strategi, 
proses pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan. Penelitian yang 
dilakukan bertujuan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian strategi 
pembelajaran buku guru dan siswa IPA terpadu Kelas VII semester 2 dalam 
Kurikulum 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah metode dokumentasi 
(ceklist instrumen). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
suatu teknik penelitian yang telah menganalis data berdasarkan klasifikasi, 
identifikasi, menginterprestasi dan menyimpulkan hasil data dalam bentuk 
kalimat deskriptif secara terperinci dan apa adanya. Hasil analisis yang telah 
dilakukan didapat tingkat kesesuaian strategi pembelajaran pada buku guru dan 
siswa bab VI dengan jumlah item 8 atau sebesar 61,5% kategori baik,  bab VII 
dengan jumlah item 9 atau sebesar 81,8% kategori sangat baik, bab VIII dengan 
jumlah item 8 atau sebesar 66,7% kategori baik, dan bab IX dengan jumlah item 
12 atau sebesar 66,7% kategori baik. Diperoleh rata-rata 9,25 atau sebesar 
55,34% masuk dalam kategori baik. Simpulan dari penelitian ini adalah 
kesesuaian strategi pembelajaran buku guru dan buku siswa IPA terpadu kelas 
VII semester 2 dalam implementasi kurikulum 2013 memiliki kriteria baik.  
 
Kata Kunci: Kurikulum 2013, strategi pembelajaran buku guru dan siswa IPA 
Terpadu Kelas VII Semester 2, deskriptif kualitatif, analisis konten. 
 
PENDAHULUAN  
Buku guru merupakan buku yang digunakan oleh guru sebagai 
pegangan dalam proses pembelajaran. Buku ini merupakan buku yang 




Buku guru ini disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah 
koordinasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, dan dipergunakan 
dalam tahap awal penerapan Kurikulum 2013. Buku ini merupakan 
“dokumen hidup” yang senantiasa diperbaiki, diperbaharui, dan 
dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perubahan zaman. 
Masukan dari berbagai kalangan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
buku (Kemendikbud, 2014). 
Buku siswa merupakan buku yang digunakan oleh siswa sebagai 
sumber belajar. Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus 
dilakukan siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Sesuai 
dengan pendekatan yang dipergunakan dalam Kurikulum 2013, siswa 
diberanikan untuk mencari dari sumber belajar lain yang tersedia dan 
terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat pentng untuk 
meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan 
kegiatan pada buku ini. Guru dapat memperkaya dengan kreasi dalam 
bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber 
dari lingkungan sosial dan alam. 
Pemilihan strategi pembelajaran menurut Uno (2007) harus 
berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, harus 
disesuaikan juga dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, serta 
situasi atau kondisi proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
Pembelajaran biologi membutuhkan perhatian yang serius dari guru, yaitu 
bagaimana seorang guu harus dapat memberikan materi yang tepat 
sehingga siswa dapat menerimanya dengan mudah dan jelas serta mampu 
menerapkannya. 
Perangkat pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 
adalah pembelajaran dengan pendekatan scientific. Pendekatan scientific 
atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah menjadi keniscayaan dalam 
kurikulum 2013. Pendekatan ilmiah merupakan suatu cara atau mekanisme 
untuk mendapatkan pengetahuan dengan prosedur yang didasarkan pada 




pendekatan ilmiah sebagai mekanisme untuk memperoleh pengetahuan 
yang didasarkan pada struktur logis. Pendekatan ini memandang bahwa 
proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai hasil analisis strategi pembelajaran buku guru dan siswa IPA 
terpadu semester 2 terhadap kurikulum 2013. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru dan calon guru 
pentingnya kesesuaian strategi pembelajaran dalam peningkatan 
kurikulum 2013, serta memberikan saran dan usulan terbaik dalam 
pemanfaatan strategi pembelajaran dalam buku. 
 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2014 – Februari 2015, 
dan untuk tempatnya tidak dibatasi, karena dapat dilakukan dimana saja. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian 
deskriptif kualitatif adalah memahami sistem makna menjadi prinsip- 
prinsip umum dari satuan gejala yang terdapat didalam kehidupan sosial 
dan berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti sesuai 
dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta 
dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 
Data penelitian ini berupa data-data kesesuaian strategi 
pembelajaran   buku guru dan siswa  IPA terpadu kelas VII semester 2 
dalam kurikulum 2013. Dalam proses analisis dibuat beberapa kategori 
dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam menganalis materi 
dalam buku yang akan dikelompokan sesuai dengan kriteria. Kriteria 
interprestasi skor menurut Riduan (2010) sebagai berikut: 0%-25%= 
sangat kurang baik, 26%-50% = kurang baik, 51%-75% = baik, dan 76%-
100% = sangat baik.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 
teknik dokumentasi yang dipilih peneliti adalah metode cek-list yaitu 




pencatatan kesesuaian strategi pembelajaran buku guru dan buku siswa 
dilakukan dan digunakan untuk menyimpan data yang berkaitan dengan 
tujuan penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif 
kualitatif. Dalam analisisnya, data yang berupa hasil kesesuaian strategi 
pembelajaran  buku guru dan buku siswa IPA terpadu kelas VII semester 2 
dihitung besar persentasinya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini berupa data-data kesesuaian strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam buku guru dan buku siswa IPA 
Terpadu kelas VII semester.dalam proses identifikasinya dibuat dalam 
beberapa kategori dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam 
mencocokan item per sub babnya yang akan disesuaiakan dengan item 
pada buku siswa dengan kriteria yang diinginkan. Kategori- kategori 
tersebut meliputi: sangat baik, baik, kurang baik dan sangat kurang baik.  
Setelah dilakukan identifikasi kesesuaian strategi pembelajaran buku guru dan 
buku sisiwa IPA Terpadu kelas VII semester 2 diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Hasil Identifikasi Kesesuaian Strategi Pembelajaran 
Antara Buku Guru dan BNSP 
No 
Strategi pembelajaran 
pada buku guru sesuai 
dengan kurikulum 2013 
Hasil Identifikasi 
Jumlah item strategi 
pembelajaran yang 
diidentifikasi 
Strategi pembelajaran pada buku guru 
Target 1 Target 2 
Angka % Angka % Angka % 
1 Bab VI 76 47,5% 57 35,6% 133 83,1% 
2 Bab VII 71 44,37% 47 29,37% 118 73,75% 
3 Bab VIII 77 48,1% 50 79,3% 127 79,3% 








Keterangan :     Target 1   : Pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran 
            Target 2   : Mewujudkan pembelajaran dengan scientific approach 
Kriteria  skor menurut Riduwan (2010) adalah sebagai berikut :  
0%-25%    = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50%  = kurang baik (KB) 
51%-75%  = baik (B) 
76%-100%= sangat baik (SB) 
 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Hasil Identifikasi Kesesuaian Strategi 








Strategi pembelajaran pada buku guru dan 
buku siswa 
Sesuai Tidak sesuai 
Angka % Angka % 
Bab VI 8 61,5% 5 38,46 
Belum ada petunjuk presentasi pada 
sub bab konsep energi dan sumber 
energi dan sub bab fotosintesis, 
sehingga perlu ditambahakan 
petunjuk presentasi mengenai konsep 
energi dan sumber energi dan sub bab 
fotosintesis. Contohnya pada sub bab 
fotosintesis perlu adanya presentasi 
mengenai praktikum fotosintesis 
dengan uji ingenhouz. 
Bab VII 9 81,8% 2 18,18 
Belum ada diskusi pada sub bab 
pemuaian panjang, luas dan volume, 
sehingga perlu ditambahkan diskusi 
pada pemuaian panjang, luas dan 
volume. Mislanya diskusi tentang 
pengaruh kabel dibuat agak kendor 
dengan pemuaian panjang? 
Bab VIII 8 66,7% 4 33,4 
Percobaan pada sub bab Radiasi 
belum ada. maka perlu ditambahkan 
percobaan mengenai “Bagaimana 
pengaruh warna benda terhadap 
kenaikan suhu”. 
Bab IX 12 66,7% 6 33,4 
Pada sub bab Pemanasan Global 
belum ada kegiatan observasi dan 
diskusi, sehingga perlu ditambahkan 
observasi mengenai keterkaiatan 









Rata-rata 9,25 4,25 
 
Keterangan :     Target 1   : Pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran 
            Target 2   : Mewujudkan pembelajaran dengan scientific approach 
Kriteria  skor menurut Riduwan (2010) adalah sebagai berikut :  
0%-25%    = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50%  = kurang baik (KB) 
51%-75%  = baik (B) 
76%-100%= sangat baik(SB) 
 
Hasil kesesuaian strategi pembelajaran buku guru dan buku siswa IPA 
Terpadu kelas VII semester 2 berdasarkan dua target, yaitu: Pemilihan dan 
penggunaan strategi pembelajaran; Menggunakan dan memanfaatkan strategi 
pembelajaran dan mewujudkan pembelajaran dengan scientific approach 
adalah sebagai berikut: 
1. Bab VI. Energi dalam Sistem Kehidupan. 
Strategi pembelajaran yang terdapat pada buku guru, target 
pertama yang kurang sesuai terdapat pada sub bab pencernaan 
makanan, dalam strategi pembelajaran belum bisa mempermudah 
siswa dalam menghubungkan fenomena (associating), sedangkan 
empat sub bab yang lain sudah sangan baik dan sesuai. Komponen 
kedua yang kurang sesuai terdapat pada sub bab pencernaan makanan, 
dalam strategi pembelajaran belum bisa menyentuh aspek 
psikomotorik pada siswa, sedangkan keempat subbab sudah sesuai dan 
sangat baik. Komponen ketiga dari semua sub bab semuanya sudah 
sesuai. Komponen terakhir yang kurang sesuai terdapat pada sub bab 
konsep energi dan sumber energi, dalam strategi pembelajaran belum 
bisa menunjang karakter siswa dalam pembelajaran. 
Target kedua mewujudkan pembelajaran dengan Sciantific 
approach, komponen menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
inquiry yang kurang sesuai terdapat pada sub bab Respirasi karena 
dalam strategi pembelajaran tidak adanya menstimulus siswa dengan 




sudah sesuai. Ambarsari, dkk. (2013) menyatakan bahwa  inquiry 
adalah  suatu rangkaian kegiatan  belajar  yang  melibatkan secara 
maksimal  seluruh  kemampuan siswa untuk  mencari  dan menyelidiki  
secara sistematis,  kritis, logis,  analitis,  sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Komponen kedua menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
discovery yang kurang sesuai terdapat pada sub bab Konsep Energi 
dan Sumber Energi dan Respirasi, karena dalam sub bab ini strategi 
pembelajaran untuk mencari dan menyelidiki kurang berperan, 
Menurut Joolingen (1999), discovery learning adalah suatu tipe 
pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri 
dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip 
dari hasil percobaan tersebut, sedangkan ketiga sub bab lainnya sudah 
sesuai. Komponen ketiga menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
Problem Bassed Learning dari kelima sub bab yang ada pada bab VI 
semuanya sudah sesuai dimana penggunaan strategi dapat mendorong 
lebih aktif, mengajak saling bekerja sama dan mengembangkan 
berfikir kritis. Komponen selanjutnya menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis Projrct Bassed Larning pada masing-masing 
sub bab nya sudah sesuai. 
2. Bab VII. Suhu dan Perubahan 
Data yang diperoleh menunjukkan strategi pembelajaran dalam 
buku guru, target pertama yang kurang sesuai terdapat pada sub bab 
skala suhu I dan skala Suhu II, dalam sub bab ini kurang sesuai 
diakibatkan strategi yang digunakan belum dapat mempermudah siswa 
dalam menghubungkan fenomena dan dalam melakukan perumusan 
masalah, sedangkan ketiga sub bab lainnya sudah sesuai. Komponen 
kedua yang kurang sesuai terdapat pada sub bab Pengertian Suhu dan 
Termometer, dalam sub bab ini kurang sesuai diakibatkan strategi 
tidak sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, sedangkan keempat 




terdapat pada sub bab Pemuaian pada Zat Cair, di akibatkan strategi 
yang digunakan kurang mampu mengefesiensikan waktu 
pembelajaran, sedangkan ke empat sub bab lainnya sudah sesuai. 
Komponen keempat pada kelima sub bab sudah sesuai. 
Target kedua mewujudkan pembelajaran dengan Sciantific 
approach, komponen menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
inquiry yang kurang sesuai terdapat pada sub bab Skala Suhu I dan 
Pemuaian Panjang, Luas dan Volume, karena dalam sub bab ini 
strategi yang digunakan belum menstimulus melalui media, mengajak 
untuk membuktikan konsep dengan proses akhir terletak pada 
kepuasan penelitian, serta mengajak merumuskan masalah, sedangkan 
ketiga sub bab lainnya sudah sesuai. Pembelajaran berbasis inquiry, 
merupakan model yang mengikuti pola metode-metode sains yang juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bermakna 
(Depdiknas, 2002). Aktifitas belajar tersebut akan menimbulkan 
makna yang berarti (meaningfull) dan mampu menumbuhkan sikap 
percaya diri pada siswa (Trianto, 2007). Komponen kedua 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis discovery yang kurang 
sesuai terdapat pada sub bab Pengertian Suhu dan Termometer, Skala 
Suhu I, Skala Suhu II, dan Pemuaian Panjang, Luas dan Volume 
karena strategi yang digunakan kurang dapat menstimulus melalui 
gambar, video, dll, kurang dapat membuktikan konsep dengan adanya 
permasalahan dan kurang dapat mengajak dalam perumusan masalah, 
sedaangkan satu sub bab lainnya sudah sesuai. Komponen ketiga 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis Problem Bassed 
Learning setiap sub bab nya sudah sesuai. Komponen keempat 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis Project Bassed Learning 
yang kurang sesuai terdapat pada sub bab Pemuaian Panjang, Luas dan 
Volume dikarenakan strategi yang digunakan belum mampu 
mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi penilaian dan 




beraktifitas secara nyata, sedangkan keempat sub bab lainnya sudah 
sesuai.  
3. Bab VIII. Kalor dan Perpindahan 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa strategi pembelajaran pada bab 
ini, target pertama yang kurang sesuai terdapat pada sub bab Kalor dan 
Perubahan Suhu, dalam strategi pembelajaran yang digunakan belum 
bisa mempermudah dalam menghubungkan fenomena, sedangkan 
keempat sub bab yang lain sudah sangat baik dan sesuai. Komponen 
kedua kelima sub bab sudah sesuai baik dari keseluruhan indikator 
yang terdapat pada komponen tersebut. Komponen ketiga yang kurang 
sesuai pada sub bab Pengertian Kalor dan Kalori makanan, karena 
dalam sub bab ini strategi yang digunakan kurang mampu 
mengefesiensikan waktu pembelajaran, keempat sub bab lainnya sudah 
sesuai. Komponen keempat kelima sub bab yang ada pada bab VIII 
sudah sesuai.  
Target kedua mewujudkan pembelajaran denga Sciantific 
approach, komponen yang pertama menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis inquiry yang kurang sesuai terdapat pada sub 
bab Kalor dan Perubahan Wujud, Konduksi dan Koveksi dan Radiasi 
karena dalam strategi belum bisa menstimulus melalui gambar, video 
dan lain-lain, dan belum bisa membuktikan konsep dengan proses 
akhir pada kepuasan penelitian, sedangkan dua sub bab lainnya sudah 
sesuai. Ambarsari, dkk. (2013) menyatakan bahwa  inquiry adalah  
suatu rangkaian kegiatan  belajar  yang  melibatkan secara maksimal  
seluruh  kemampuan siswa untuk  mencari  dan menyelidiki  secara 
sistematis,  kritis, logis,  analitis,  sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Komponen kedua 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis discovery yang kurang 
sesuai pada sub bab Pengertian Kalor dan Kalori Makanan, Kalor dan 
Perubahan Suhu dan Radiasi karena dalam menggunakan strategi 




mengajak merumuskan permasalahan, sedangkan ketiga sub bab 
lainnya sudah sesuai. Menurut Munandar (1999: 85) bahwa mengajar 
dengan discovery selain berkaitan dengan penemuan juga bisa 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Komponen ketiga 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis Problem Bassed 
Leraning yang kurang sesuai pada sub bab Kalor dan Perubahan Suhu, 
Kalor dan Perubahan dan Perubahan Wujud dan Radiasi karena belum 
adanya penggunaan permasalahan yang nyata dalam pembelajaran. 
Komponen keempat menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
Problem Bassed Leraning kelima sub bab pada bab VIII kurang sesuai, 
dikarenakan strategi yang digunakan belum mampu mendorong siswa 
untuk melakukan eksplorasi penilaian dan mengintegrasikan 
pengetahuan berdasarkan pengalaman dalam beraktifitas secara nyata.  
4. Bab IX Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan 
Data yang diperoleh menunjukkan strategi pembelajaran dalam 
buku guru, target pertama keenam sub bab nya sudah sesuai dalam sub 
bab strategi yang digunakan sudah dapat mempermudah siswa dalam 
melakukan perumusan masalah dan mempermudah siswa dalam 
melakukan percobaan. Komponen kedua ke enam sub bab nya sudah 
sesuai dalam sub bab strategi yang digunakan sudah dapat menyentuh 
aspek kognitif dan psikomotorik siswa. Komponen ketiga untuk ke 
enam sub bab nya sudah sesuai dalam sub bab strategi yang digunakan 
sudah dapat mempermudah siswa dalam mendapatkan informasi dan 
sudah mengefisiensikan waktu pembelajaran. Komponen keempat ke 
enam sub bab nya sudah sesuai dalam sub bab strategi sudah dapat 
digunakan untuk menunjang karakter siswa dan membantu untuk 
berfikir kreatif.  
Target kedua mewujudkan pembelajaran dengan scientific 
approach, komponen menggunakan strategi untuk strategi berbasis 
inquiry yang kurang sesuai tardapat pada sub bab Interaksi dalam 




Ketergantungan, karena dalam menggunakan strategi belum bisa 
menstimulus  melalui gambar, video dan lain-lain, sedangkan ke empat 
sub bab lainnya sudah sesuai. Pembelajaran berbasis inquiry, 
merupakan model yang mengikuti pola metode-metode sains yang juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bermakna 
(Depdiknas, 2002). Komponen kedua menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis discovery yang kurang sesuai terdapat pada sub 
bab Konsep Lingkungan, Interaksi dalam Ekosistem Membentuk 
Suatu Pola dan Pemanasan Global, karena dalam menggunakan 
strategi belum menstimulus melalui gambar, video dan lain-lain dan 
belum ada pembuktian konsep dengan adanya pengalaman, menurut 
Joolingen (1999), discovery learning adalah suatu tipe pembelajaran 
dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 
mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari 
hasil percobaan tersebut, sedangkan pada ke tiga sub bab sudah 
sesuai.. Komponen ketiga menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
Problem Bassed Learning untuk ke enam sub bab sudah sesuai dalam 
strategi sudah dapat mendorong untuk lebih aktif, berdiskusi dan 
mengembangkan untuk berfikir kritis. Komponen keempat 
mengguanakan strategi pembelajaran berbasis Project Bassed Learning 
untuk ke enam sub bab pada bab IX kurang sesuai karena pada 
masing-masing sub bab belum adanya dorongan untuk melakukan 
eksplorasi penilaian dan mengintegrasi pengetahuan baru berdasarkan 
pengalaman dalam aktifitas nyata.  
SIMPULAN 
 Hasil kesesuaian strategi pembelajaran yang digunakan pada buku guru dan 
buku siswa IPA terpadu kelas VII semester 2 memperoleh rata-rata 134,25 atau 
sebesar 79,74% dengan kriteria sangat sesuai. Kesesuaian strategi pembelajaran 
pada buku guru alam kurikulum 2013 yang tertinggi terdapat pada bab IX dengan 




pembelajaran buku guru dengan buku sisiwa IPA terpadu kelas VII semester 2 
tertinggi pada bab VII dengan jumlah item 9 atau sebesar 81,8%. 
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